
133 
 

Amrina Rosyada, 2018 
PEMBINAAN SIKAP NASIONALISME MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER HIZBUL WATHAN UNTUK 
MEMBANGUN KARAKTER SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdullah, Taufik. (2001).Nasionalisme & Sejarah, Bandung: Satya Historika 

 

Achmad Suhawi. Gymnastik Politik Nasionalis Radikal: Fluktuasi. Gerakan 

Mahasiswa Nasionalis Indonesia. Jakarta: Rajawali. Press. 2009. 

 

Al Muctar, Suwarma. (2015) Penelitian Kualitatif. Gelar Pusataka Mandiri.  

 

Aqib Zainal dan Sujak. (2011). Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter. 

Bandung : Yrama Widya  

Aqib Zainal dan Sujak. (2011). Pendidikan Karakter di Sekolah : Membangun 

Karakter dan Prilaku Positif Anak. Bandung : Yrama Widya  

Asmani, J. (2011). Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah. 

Yogjakarta : Pustaka Pelajar 

Anderson, Benedict. 2008. Imagined Communities (Komunitas-Komunitas 

Terbayang). Yogyakarta: Insist Pr 

 

Anita Yus. (2008). Model Pendidikan Karakter Anak Usia Dini. Jakarta: Kencana. 

Prenada Media Group. 

 

Aunillah, Nurla Isna. (2011). Panduan Menerapkan Pendidikan Karakterdi Sekolah. 

Yogjakarta : Laksana  

Balitbang Puskur. (2010). Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa: 

Pedoman Sekolah. Jakarta: Kemdiknas Balitbang Puskur 

 

Berens, K. (1993). Etika.Jakarta : PT. Gramedia Pusataka Utama  

Bidang Diklat. Jaya Melati. Kwartir Pusat Hizbul Wathan,(2011). Yogyakarta. 

Penerbit Pusat Pengadaan HW.  

Bronson, M. (2003). Belajar Civic Education dari Amerika. Yogjakarta : LKIS 

Budimansyah dan Suryadi. (2008). PKn dan Masyarakat Multikultural. Bandung : 

Sekolah Pascasarjana, Universitas Pendidikan Indonesia 

Budimansyah, D. (2010). Penguatan Pendidikan Kewarganegaraan Untuk 

Membangun Karakter Bangsa. Bandung Widya Aksara  

Burrup. P.E. (1967). The Teacher and the Public School System. New York: Harper  

Row Publisher.  



134 
 

Amrina Rosyada, 2018 
PEMBINAAN SIKAP NASIONALISME MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER HIZBUL WATHAN UNTUK 
MEMBANGUN KARAKTER SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Bogdan, Robert C. dan Biklen Kopp Sari, 1982, Qualitative Research for. 

Education: An Introduction to Theory and Methods. Allyn and. Bacon, Inc.: 

Boston London. 

Creswell, John W. (1998). Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

Mixed Method Edisi Ketiga. Yoyjakarta : Pusataka Pelajar 

Creswell, John W. (2012). Riset Pendidikan: Perencanaan, Pelaksanaan, dan 

Evaluasi Riset Kualitatif dan Kuantitatif. Yoyjakarta : Pusataka Pelajar  

Depdikbud. (1996). Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Ekstarakurikuler Sebagai Salah 

Saatu Jalur Pembinaan Kesiswaan.. Jakarta : Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan :Dirjen Didaksmen.Diva Pers 

Dewan Amaliyah. (2012). Buku Panduan Hizbul Wathan. Yogyakarta: Pengadaan 

HW 

Dolet,Unaradjan.(2003).Manajemen Disiplin.Jakarta: PT.Gramedia Widiasarana. 

Indonesia. 

Dzikron. (2012). Panduan Gerakan Hizbul Wathan di Sekolah. Yogyakarta 

Rekatima Media  

Feillard, Andree. (1999). NU vis a vis Negara : Pencarian Isi, Bentuk, dan Makna 

Yogyakarta: LKiS 

 

Gerungan. (1996). Psikologi Sosial (edisi kedua). Bandung : PT. Refika Aditama 

Gunawan, A.H. (1996). Administrasi Sekolah (Administrasi Pendidikan Mikro). 

Jakarta: Rineka Cipta. 

Hadiyanto. (2000). Iklim Sekolah, iklim kelas : Teori dan Aplikasi. Jakarta : PT. 

Gramedia Pustaka Utama.  

Hans, Kohn. (1984).Nasionalisme Arti dan Sejarahnya, Terj. Sumantri Mertodipuro. 

Jakarta: Erlangga 

 

Hardiyanto (2000). Pembentukan Karakter di Linkungan Sekolah.  Bandung : Rineka 

Cipta  

James P. Spradley. (2007). Metode Etnografi. Yogyakarta: Tiara Wacana 

Kaelan, M.S. (2013). Negara Kebangsaan Pancasila. Yogyakarta: Paradigma 

Kalijernih, FK. (2010). Kamus Studi Kewarganegaraan Perspektif Sosiologis dan 

Politis.  Bandung: Widya Aksara Pers 



135 
 

Amrina Rosyada, 2018 
PEMBINAAN SIKAP NASIONALISME MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER HIZBUL WATHAN UNTUK 
MEMBANGUN KARAKTER SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Kansil, C.S.T. (2010). Empat Pilar Berbangsa dan Bernegara. Jakarta : Rineka 

Cipta  

Kartodirdjo, S. (1993). Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah. Jakarta : 

Gramedia Pustaka Utama 

Kihajar Dewantara. 2013. Kihajar Dewantara. Yogyakarta: UST Press. 

Koesoema, Doni. (2015). Pendidikan Karakkter Utuh dan Menyeluruh Edisi Revisi. 

Yogyakarta:Jalasutra  

Lemhanas. (2000). Pendidikan Kewarganegaraan di Perguruan Tinggi. Jakarta : PT. 

Gramedia. 

Lickona, Thomas. (2004). Educating dor Character Mendidik untuk Membentuk 

Karakter Bagaimana  Sekolah dapat Mengajarkan Sikap Hormat dan 

Tanggung Jawab. Diterjemahkan oleh JUma Abdu Wamaungo. Jakarta : 

Bumi Aksara. 

Lickona, Thomas. (2015). Character Matters Persoalan Karakter Bagaimana 

Membantu Anak Mengembangkan Penilaian yang Baik, Integritas, dan 

kebajikan Penting Lainnya. Diterjemahkan oleh Juma Abdu Wa,aungo dan 

jean Antunes Rudolf Zien. Jakarta : Bumi Aksara. 

Moleong, Lexy J. (2003). Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung : 

Alfabeta 

Miles, B. Mathew dan Michael Huberman. 1992. Analisis Data Kualitatif Buku 

Sumber Tentang Metode-metode Baru.Jakarta: UIP. 

 

Muchlas Samsani dan Hariyanto. (2011). Pendidikan Karakter. Bandung : PT. 

Remaja Rosadakarya  

Pimpinan Pusat Muhammadiyah. (1980). Organisasi Otonom Muhmmadiyah. 

Yogyakarta 

Prayitno, H.A dkk. (2003). Pendidikan Kebangsaan, Demokrasi dan Hak Asasi 

Manusia (Edisi Kedua). Jakarta : Penerbit Universitas Trisakti  

Republik Indonesia. (2010). Desain Induk Pengembangan Karakter Bangsa tahun 

2010-2025.  

Rasyid, M.R. (2001). Nasionalisme dan Demokrasi Indonesia. Jakarta: PT. Yarsif  

Watampone 

 

Rusli, Lutan. (1986). Buku Materi Pengelolaan Interaksi Belajar Mengajar 

Intrakurikuler, Kokurikuler dan Ekstrakurikuler. Jakarta: Depdikbud 



136 
 

Amrina Rosyada, 2018 
PEMBINAAN SIKAP NASIONALISME MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER HIZBUL WATHAN UNTUK 
MEMBANGUN KARAKTER SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Sapriya dan Winataputra. (2004).  Pendidikan Kewarganegaraan : Model 

Pengembangan Materi dan Pembelajaran. Bandung : Laboratorium PKn 

FPIPS UPI. 

Sapriya. (2007).  Persepektif Pemikiran Pakar tentang Pendidikan Kewarganegraaan 

dalam Pembagunan Karakter Bangsa. Pascarasarjana UPI. 

Sehertian, A.P. (1985). Dimensi Administrasi Pendidikan. Surabaya : Usaha 

Nasional 

Smith, Anthony. (2003). Nasionalisme : Teori, Ideologi dan Sejarah. Jakarta : 

Erlangga 

Shafer, Boyd C. (1955). Nationalism Myth and Reality. New York: A Harvest Book 

Harcourt  

 

Snyder, L. L. (1964). The Dynamic of Nationalism. Princeton: D. Van Nostrand Co. 

Inc.  
 

Somantri, N. (2001). Menggagas Pembaruan Baru Pendidikan IPS. Bandung : 

Rosdakarya 

Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfa Beta  

Sukadi. (2011). Dimensi Pendidikan Karakter. Jakarta : Rineka Cipta 

Sugihartono, dkk. (2007). Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press. 

Sukmadinata. (2011). Penelitian Studi Kasus. Bandung : Rineka Cipta  

Sundari (2009).  Nasionalisme. Jakarta : Rineka Cipta  

Suryosubroto (2009). Proses Belajar Mengajar. Jakarta : Rineka Cipta  

Tilaar, H.A.R. 2007. Mengindonesiakan Etnisitas dan Identitas Bangsa Indonesia. 

Jakarta: PT. Prenada Media Group 

Uno, Hamzah B. (2012). Profesi Kependidikan Problema, solusi dan reformasi 

Pendidikan di Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara 

 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003. Tentang  Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta. 

Wahab dan Sapriya.(2012). Teori dan Landasan Pendidikan Kewarganegaraan.  

Bandung : Alfabeta 

Wahjosumidjo. (2008). Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teorities dan 

Pemasalahanya. Jakarta: Rajawali Press. 



137 
 

Amrina Rosyada, 2018 
PEMBINAAN SIKAP NASIONALISME MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER HIZBUL WATHAN UNTUK 
MEMBANGUN KARAKTER SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Wibowo, Agus. (2012). Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter 

Berperadaban. Yogyakarta : Pusataka Pelajar  

Wibowo, Agus. (2016). Menajemen Pendidikan Karakter di Sekolah (Konsep dan 

Praktik Impelementasi). Yogyakarta : Pusataka Pelajar  

Winataputra dan Budimansyah, D. (2012). Pendidikan Kewarganegaraan Dalam 

Perspektif Internasional (konteks, teori dan profil pembelajaran). Bandung : 

Widya Aksara Press. 

Winataputra, Udin. (2001). Jati Diri Pendidikan Kewarganegraan Sebagai Wahana 

Pendidikan Demokrasi. Bandung : Rineka Cipta  

Wynee, E.B. (1991). Teaching Social Studies in High School. Bostonn : D.C. Health 

Yuliati. Dewi. (2009). Menybak Fajar Nasionalisme Indoneisa. Diakses dari 

http://eprints.undip.ac.id/1957/1/FAJAR_NASIONALISME.pdf  

Zamroni. 2011, Dinamika Peningkatan Mutu, Yogyakarta: Gavin Kalam Utama. 

 

Sumber dari Jurnal: 

A’an, Bayu S. (2015). Representasi Nasionalisme Dalam Film “Gie” Karya Riri 

Riza (Analisis Semiotika Roland Bartdhes). eJournal Ilmu Komunikasi, 2015 

Vol 3 (1) : 72-86 

Abidinsyah dkk (2012).Upaya Pemebinaan Karakter siswa (Studi Di SD Negeri 

Antasan Besar 7 Banjarmasin). Integritas. 1(1). Hlm. 1-18 

 

Adisusilo. (2011). Bercermin pada Nasionalisme. Diakses dari 

http://digilib.um.ac.id/iamges/stories/kliping_pendidikan_2009/politik/Darmo

no/bercermin%20pada%20nasionalisme%20singapura.pdf 

 

Alfajar, Lukman Hakim. (2014). Upaya Pengembangan Pendidikan Karakter di 

Sekolah Dasar Negeri Sosrowijayan.  Skripsi : Universitas Negeri Yojakarta  

Alfaqi, Miifddal Zusron. (2016). Melihat Sejarah Nasionalsime Indonesia Untuk 

Memupuk Sikap Kebangsaan Generasi Muda. Jurnal Civicus Volume 13 (2). 

Altalib, Omar. (1997). Book Review: The Asian Renaissance, by Anwar Ibrahim. 

Intelectual Discourse, Vol. 5 (1) hlm.37 

Azhar, I. (2009). Pengaruh Pengembangan Budaya Kewarganegaraan melalui 

Ektrakurikuler terhadap Pengembangan Sikap Patriotisme siswa. Tesis 

Sekolah Pacasarjana Unversitas Pendidikan Indonesia, Bandung.  

http://eprints.undip.ac.id/1957/1/FAJAR_NASIONALISME.pdf
http://digilib.um.ac.id/iamges/stories/kliping_pendidikan_2009/politik/Darmono/bercermin%20pada%20nasionalisme%20singapura.pdf
http://digilib.um.ac.id/iamges/stories/kliping_pendidikan_2009/politik/Darmono/bercermin%20pada%20nasionalisme%20singapura.pdf


138 
 

Amrina Rosyada, 2018 
PEMBINAAN SIKAP NASIONALISME MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER HIZBUL WATHAN UNTUK 
MEMBANGUN KARAKTER SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Bestari, P. (2011). Pemuda dan Bela Negara. Jurnal Civicus. Vol 17 hlm. 32-36 

Bier, Melinda C; Berkowitz, Marvin W, 2005, “what works in character education”, 

Leadership for Student Activities, Reston, Vol. 34, Num. 2, Oktober 2005, p. 

7-13.  

 

Cholisin. (2011). Pengembangan Karakter Dalam Materi Pembelajaran PKn. 

Disampaikan pada kegiatan MGMP PKn SMP Kota Yogyakarta, 18. Januari 

2011; Staf Pengajar Jurusan PKn & Hukum FISE UNY. Depdiknas, 2011 

Dahliyana, Asep. (2011). Pengembangan Habituasi Pendidikan Karakter Melalui 

Kegiatan Ekstraurikuler di Sekolah (Studi Kasus Pendidikan Karakter di 

SMAN 3 Bandung). Tesis, Sekolah Pascasarjana, Universitas Pendidikan 

Indonesia  

Druckman, Daniel. (1994). Nationalism, Patriotism, and Group Loyalty :A Social 

Phsyologicall Perspective. Mershon Internasional Stidies Review, Vol 38 (1), 

p.43-68. 

Elsa, Femillia dkk. (2014). Penerapan Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan 

Melalui Metode Inkuiri Terhadap Sikap dan Perilaku Siswa Pada Materi 

Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan di SMP Negeri 6 Banda Aceh. 

Jurnal Biotik. 2(1). Hlm. 1-76 

Enggawati, Gita. (2014). Penanaman Sikap Nasionalisme Melalui Mata Pelajaran 

IPS pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Sumampir. Universitas Negeri 

Yogjakarta. 

Firmansyah, Syarief. (2013). Tantangan Penguatan Komitmen Kebangsaan Untuk 

Membangun Karakter Warganegara Pada Masyarakat Perbatasan. 

Hakim, Lukman Nul. (2014). Upacara Bendera dan Nasionalisme. Info singkat 

Kesejahteraan Sosial Vol.VI (22), hlm. 9-12 

Hara. (2000). Nasionalisme di Kalangan Remaja. Vol. (2). Hlm.120-130. 

Herniwati. (2011). Menanamkan Nilai Nasionalisme Melalui Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan PTK Pada siswa Kelas VI SDN 

88 Perumnas Unib Bentiring. Jurnl Kependidikan Triadik, Vol (14), No.1 

Hendrastomo, Grendi. (2007). Nasionalisme Vs Globalisasi ‘Hilangnya’Semangat 

Kebangsaan Dalam Peradaban Moder. Jurnal DIMENSIA, Volume I, No. 1, 

Maret 2007.Tersedia Online]. 

http://asisbuton.files.wordpress.com/2009/02/id4-pengaruh-globalisasi-

terhadap-nilai-nilai-nasionalisme.pdf 

  



139 
 

Amrina Rosyada, 2018 
PEMBINAAN SIKAP NASIONALISME MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER HIZBUL WATHAN UNTUK 
MEMBANGUN KARAKTER SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Kunaifi, Aaang. (2012). Efektivitas Mata Kuliah Pendidikan Kewarganegaraan 

Dalam Pengembangan Sikap Nasionalisme Mahasiswa Akutansi Menghadapi 

Impelementasi. Jurnal Universitas Brwawijaya ISSN; 2252-5319 

Kurniawan, Diyah Palupi. (2009) Sikap Nasionalisme di kalangan siswa SMA(studi 

kasus di SMA Negeri 1 Boyolali dan SMA Kanisius Yos Sudarso Boyolali) 

Tesis  Universitas Negeri Semarang .  

Kusnadi. (2007). Menajamkan Kembali Peranan Pendidikan Moral dalam 

Kehidupan Masyarakat. Jurnal Civicus Vol.(2) No.9 Juni 2007. 

Kusuma, Febra. (2016). Pembinaan Semangat Nasionalisme Siswa Melalui Kegiatan 

Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler Di SMPN 1 Pagelaran Kabupaten 

Pringsewu. (Tesis). Sekolah Pascasarjana : Universitas Lampung .  

Kusumandari, Puji. (2010). Menajemen Ekstrakurikuler Hizbul Wathan Untuk 

Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 2 

Yogyakarta. (Skripsi). Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Komalasari, K. dan Syaifullah. (2009). Kewarganegaraan Indonesia : Konsep, 

Perkembangan dan Masalah Kontenpoler.Bandung: Laboratorium Pkn UPI. 

 

Komalasari, K.Saripudin (2017). A Model of Living Values Education-Based Civic 

Education Textbook In Indonesia. The New Education Review, 47 (1):139-

140. 

Machfiroh, Runik. (2011). Revitalisasi Karakter Bangsa Melalui Pendidikan 

Kewarganegran Dengan Pengembangan Budaya Lokal : Studi Kasus Budaya 

Mecapat di Kota Surakarta. Thesis, Sekolah Pascarsrjana : Universitas 

Pendidikan Indonesia. 

Maftuh, Bunyamin. (2008). Internalisasi Nilai-nilai Pancasila dan Nasionalisme 

Melalui Pendidikan Kewarganegaraan. Jurnal Educationist Vol (2) No.2 JulI 

2008 ISSN. 

Magnis, F. (2010) Nasionalisme Indonesia : Apa Masa Depanmu. Negarawan Jurnal 

Sekretariat Negara, Vol (17), hlm.112. 

Miftahudin, Fa’ad. (2017). Pembentukan Karakter Kepemimpinan Muslim Melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan di SMK 

Muhammadiyah 2 Ajibarang Kabupaten Banyumas.(Skripsi). IAIN 

Purwekorto  

Mintargo, Wisnu, R,M. (2014). Fungsi Lagu Perjuangan sebagai Pendidikan 

Karakter Bangsa . Kawistara Vol.4 (3), hlm. 249-256. 



140 
 

Amrina Rosyada, 2018 
PEMBINAAN SIKAP NASIONALISME MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER HIZBUL WATHAN UNTUK 
MEMBANGUN KARAKTER SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Mujalis, M. (2015). Pengaruh Shalat Dzuhur Berjamaah terhadap Kemampuan 

Afektif Siswa di Sekolah Kelas VIII MTS Al-Ihsan Pamulang.Universitas 

Syarif Hidayatullah Jakarta: Skripsi diakses dari 

http://repostitory.uinjkt.ac.id/dspace/bitsream/123456789/2982/3/M%20.MU

JALISIN-FITK.pdf 

Mutiara, Ita Dewi. (2008). Patriotisme dan Nasionalisme Dalam Membangun 

Bangsa. Nomor 1 Volume 3 Tahun 2008  

Nanggalion, Natalia. (2016). Peranan Kepramukaan dalam Membina Sikap 

Nasionalisme Pada Gugus Melati Banda Aceh. Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Prodi PGSD FKIP Unsiyah. Vol 1, No 1 hlm.88-97 

Nurhayati, Yanti (2013). Pengaruh Upacara Bendera Terhadap Sikap Nasionalisme 

Peserta Didik di SMPN 14 Bandung. Universitas Pendidikan Indonesia: 

Skripsi. Diakses dari http://repoository.upi.edu/2582/8/S-

_PKN_0906224_Chapter5.pdf 

O Leary, B. (1997). On the Nature of Nationalism; An Appraisal of Ernest Gellner’s 

Writtings on Nationalism,  B.J.Pol. S.27 Vol.199-122 

 

Ahlerup, Pelle and Hansson, Gustav. (2011). Nationalism and government 

effectiveness. Journal of Comparative Economics 39 (2011) 431–451. journal 

homepage: www.elsevier.com/ locate/ jce. doi:10.1016/j.jce.2011.05.001. 

Pooley, Julie Ann (2000). Environmental Education and Attitudes (Emotions and 

Beliefs Are What Is Needed). Sage Publication. 32(5). Hlm. 1-13 

Purwanto, B. (2001). Memahami Kembali Nasionalisme Indonesia.Jurnal Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Vol (4) hlm.244 

Rahayu, Arum Putri (2015). Menumbuhkan Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar 

dalam Pendidikan dan Pengajaran. Jurnal Paradigma vol (2). Diakses dari 

http://ejournal.kopertais4/or.id/mataraman/index/paradigma/download. 

Rodzi, M.Razak A. (2009). Pembinaan Negara Bangsa Malaysia: Peranan 

Pendidikan Sejarah dan Dasar Pendidikan Kebangsaan. Jurnal Malaysia. 

JEBAT 36 (2009) 90-106 

Rochmadi, N. (2012). Menjadikan Nilai Budaya Gotong Royong sebagai Common 

Identity dalam Kehidupan Bertetannga Negara-Negara ASEAN. Diakses dari 

http://library.um.ac.id/image/stories/artikel_dosesn/menjadikan%20gotongro

yong%commonidentity  

http://repostitory.uinjkt.ac.id/dspace/bitsream/123456789/2982/3/M%20.MUJALISIN-FITK.pdf
http://repostitory.uinjkt.ac.id/dspace/bitsream/123456789/2982/3/M%20.MUJALISIN-FITK.pdf
http://library.um.ac.id/image/stories/artikel_dosesn/menjadikan%20gotongroyong%25commonidentity
http://library.um.ac.id/image/stories/artikel_dosesn/menjadikan%20gotongroyong%25commonidentity


141 
 

Amrina Rosyada, 2018 
PEMBINAAN SIKAP NASIONALISME MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER HIZBUL WATHAN UNTUK 
MEMBANGUN KARAKTER SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Siregar, SYahrituah. (2010). Pentingnya Memakai Produk Dalam Negeri. Unlam 

2011 

Sumarah. (2017). Menajemen Pendidikan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan 

Berorientasi Nilai-Nilai Karakter di SMK Muhammadiyah 1 Gondanggrejo. 

(Tesis). Sekolah Pascasarjana, Universitas Muhammadiyah Surakarta.  

Suyanto. (1997). Norma dan Etika Sopan Santun dan Nasionalisme. Vol 19 (1). 

Hlm.119-33.. 

Smith, Petter B.. and Shalom Schwartz. 1997. Values. In J. W Berry, M. H. Segall, 

and C. Kagitcibasi, eds., Hanbook of Croff-Cultural Psychology, vol. 3. 

Boston: Allyn and Bacon. 

Tajjamil Fatma Intan. (2017). Penerapan Nilai-nilai pendidikan Islam Dalam 

Kegiatan Ekstrakurikuler Pandu HW (Hizbul Wathan) di SMP 

Muhammadiyah 10 Andong PK (Program Khusus) Boyolali. (Skripsi). IAIN 

Surakarta. 

Triyanto, Agus. (2016). Penanaman Sikap Nasionalisme Religius Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Hizbul Wathan (Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 7 

Surakarta). (Skripsi). Universitas Muhammadiyah Surakarta.  

Trihayu (2017). Proses Penanaman Sikap Nasionalisme Dalam Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial pada Siswa kelas Tinggi. Vol (3) No.3.Mei 2017. Hlm 

144-150. 

Peraturan dan Undang-Undang  

Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum. (2010). Bahan Pelatihan 

Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-Nilai Budaya Untuk 

Membentuk Daya Saing dan Karakter Bangsa (Pengembangan Pendidikan 

Kewirausahaan). Jakarta : Kementerian Pendidikan Nasional 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (1992). Surat Keputusan Direktur 

Jenderal Pendidikan Dasr Menegah (Dirjen Didaksmen) Nomor : 

226/C/Kep/0/1992. Jakarta :Depdikbud 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (2003). Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

Edisi Ketiga. Jakarta : Balai Pustaka 

Depdikbud. (1995). Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa. 

Jakarta : Kemendikbud  

Depdiknas. (2008). Permendiknas Nomor 39 Tahun 2008. Tentang Pembinaan 

Kesiswaan. Jakarta : Kemendiknas  



142 
 

Amrina Rosyada, 2018 
PEMBINAAN SIKAP NASIONALISME MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER HIZBUL WATHAN UNTUK 
MEMBANGUN KARAKTER SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional  

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional  

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 Tentang 

Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Kurikulum 2013 

 

 


